BAB III
PENAFSIRAN AYAT-AYAT SHALAWAT DALAM AL-QUR’AN

A. Perintah Bershalawat
Dalam al-Mu’jam al-Mufahros i alfaz al-Qur’an al-Karim hanya di
temukan satu ayat yang dengan tegas memerintahkan untuk bershalawat secara
utuh."

Allah SWT berfirman:
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Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.?’

1. PenafSiran.
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Berkata kepadaku ‘Ali: dari Abu salih berkata: dari Mu’awiyyah dari ‘Ali
dari Ibn ‘Abbas berkata: inna Allaha wa malaikatahu yushalluna ‘ala al-

Nabi ya ayyuha alladhina amanu shallu “alaihi, dikatakan bahwa mencari

keberkahan atas Nabi.”!

Pemaknaan shalawat dalam ayat ini berarti mencari keberkahan atas
Nabi Muhammad SAW. Keberkahan berupa Syafa’at beliau di akhirat kelak.

Makna shalawat Allah dalam ayat ini berarati bentuk kasih saying Allah

' Abd al-Bagqi, al-Mu’jam al-Mufahros, 412-417
** Al-Qur’an, 33:56
' Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ay al-Qur’an, Vol 19, 174
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kepada Nabi SAW. Bentuk kasih saying Allah kepada Nabi berupa rahmat
dan hidayat, baik dalam penurunan al-qur’a sebagai mu’jizat, dan peringatan
Allah kepada Nabi sebagai hamba yang ma thum. Makna shalawat Malaikat
berarti mendoakan Nabi dan memohonkan ampun kepada Allah untuk
Nabi**

Menurut orang Arab, kata shalawat bila tidak bersanding dengan
kalimat “Allah” berarti adalah do’a. Itulah mengapa penafsiran Shalawat
Malaikat dalam ayat ini berupa do’a kepada Nabi.*®

Pendapat diatas didukung oleh ayat lain dalam shalawat yang

berarti do’a. Allah SWT berfirman:
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Di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang beriman kepada
Allah dan hari kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (di
jalan Allah) itu, sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allah dan
sebagai jalan untuk memperoleh do’a Rasul. Ketahuilah, Sesungguhnya
nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri
(kepada Allah). kelak Allah akan memasukan mereka kedalam rahmat
(surga)Nya; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. 24

Kata “shalawat al-Rasul” dalam ayat diatas tidak disandingkan

dengan kata Allah. Oleh karena itu, a/-Tabari mengartikan kalimat Shalawat

22 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’'wil Ay al-Qur’an, Vol 19, 174
> Ibid., 175
** Al-Qur’an, 09:99
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pada ayat diatas sebagai do’a. Do’a pada ayat diatas adalah do’a Rasulullah
SAW kepada dengan tujuan untuk fagorruban (mendekatkan diri) kepada
Allah SWT. Orang-orang itu akan mendapatkan do’a Rasul SAW. A/-
Thabari menjelaskan bahwa do’a Rasul itu berupa permohonan ampun untuk
orang- orang yang mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara
menfkahkan sebagian harta mereka.”’

Al-Qurtubi dan al-Baghowi pun menyepakati bahwa do’a Rasul
pada konteks ayat ini berupa permohonan ampun untuk semua dosa atas
orang-orang Arab badui yang pada masa itu memiliki masa lalu yang kelam
dan jahiliyyah°

Ayat ini mengungkap tentang sikap orang-orang beriman yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah. Mereka melakuakan hal seperti itu
guna mendekatkan diri kepada Allah SWT. Apa yang dilakukan oleh orang-
orang yang menafkahkan sebagaian harta mereka untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT mendapatkan apresiasi dari Nabi SAW berupa do’a
untuk mereka dan permohonan ampun atas dosa-dosa mereka kepada Allah
SWT. Do’a itu di lakukan Nabi tanpa memandang latar belakang mereka
sebagai orang Arab Badui jahiliyyah. Hal ini dijelaskan di akhir ayat, bahwa

Allah SWT maha pengampun lagi maha penyayang.*’

» Abu Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ay al-Qur’an, Vol 11, (Kairo: Hijr,
2001), 635

0 Abi ‘Abdillah Muhammah ibn Muhammad ibn Abi Bakrin al-Qurtubi, a/-Jami’ Ii
Ahkam al-Qur’an, Vol 10, (Beirut: al-Resalah, 2006), 342

7 Al-Qurtubi, a/-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Vol 10, 343



36

Perlu diingat bahwa Nabi SAW hanya “mendo’akan” orang-orang
yang bersedekah. Dalam konteks yang lebih luas, do’a Nabi SAW dilakukan
setelah seseorang itu melakukan suatu kebaikan dengan tujuan mendekatkan
diri kepada Allah SAW, serta bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain di
sekitar nya (sedekah). Nabi bukanlah penentu tujuan pendekatan mereka
diterima atau ditolak oleh Allah. Nabi juga bukan penentu diampuni atau
tidak nya mereka atas dosa-dosa mereka di masa lalu. Karena di terima atau
di tolaknya sesuatu merupakan hak prerogative Allah SWT.

Kata Shalawat juga bisa berarti berkah. Atau mencari keberkahan
atas perintah bershalawat yang tujukan kepada orang-orang yang beriman

dari Allah SWT. Sebagaimana firman Allah:
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Mereka Itulah yang mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat
dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat

petunjuk.”®

Shalawat dalam ayat ini menurut a/-Tabari berupa keberkahan dari
Allah SWT atas segala kesabaran.” Ibn Kathir mengartikan bahwa Shalawat
dalam ayat ini berarti pemberian berkah berupa nikmat dan pengangkatan

derajat. Nikmat yang di berupa ampunan dan terbebas dari siksaan neraka.

*% Al-Qur’an, 02: 157
* Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ay al-Qur’an, Vol 2,708
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Pengangkatan derajat diberikan sebagai buah dari kesabaran mereka
terhadap musibah yang menimpa. *°

Selain berkah dan rahmat, a/-Qurfubi menambahkan bahwa shalawat
Allah juga berupa ampunan dan kemuliaan baik di dunia maupun di akhirat.
Ayat ini juga menunjuk kan kenikmatan yang diberikan Allah SWT bagi
orang-orang yang bersabar dan berserah diri’'.

Keberkahan dalam ayat ini berarti kebaikan yang bersumber dari
Allah terhadap sesuatu sebagaimana mestinya. Berkah dari Allah itu berupa
rahmah dan maghfirah. "

Keberkahan yang di dapatkan oleh pelaku sabar dalam ayat ini
berupa rahmat dam ampunan di sisi Allah SWT. Keberkahan yang mereka
dapatkan sebagai hadiah lagi-lagi tidak di dapatkan secara gratis. Allah
SWT menguji mereka dengan musibah dan kekurangan harta dan juga rasa
takut yang mengancam. Seakan-akan ujian mereka untuk mendapatkan
keberkahan dari Allah tidak mudah. Mereka yang tetap istiqomah di jalan
Allah SWT, tetap sabar atas segala musibah yang menimpa, mereka yang
selalu berpulang pada Allah apapun keadaan nya. Mereka itulah yang
mendapatkan keberkahan di sisi Allah SWT.

Shalawat Allah dalam ayat ini didapatkan setelah ummat-Nya
menyatakan sikap. Sikap yang di realisasi kan dengan perbuatan. Sikap sabar

atas segala musibah yang menimpa, perbuatan untuk mengembalikan semua

30 Ismail ibn Katsir, 7afSir al-Qur’an al-Azim, Vol 1, 338
U Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Vol 2, 469
32 “Barakah” Ensiklopedi Al-Qur’an , (Jakarta: Yayasan Bimantara, 1997), 56
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permasalahan ke tangan Allah SWT. Mengakui bahwa semua adalah milik
Allah dan kepada Allah lah semuanya akan kembali. Dalam cangkupan yang
lebih luas, makna shalawat sebagai keberkahan dalam ayat ini ditunjukkan
melalui sikap, bukan ucapan ataupun do’a panjang tanpa usaha untuk
merubah keadaan.

“Yaa ayyuha alldhina amanu shallu ‘alayhi wasallimu taslima”
(Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kepada Nabi Muhammad
SAW dan berikanlah salam penghormatan kepadanya) Menurut a/-7abari,
salam yang diperintahkan Allah SWT adalah salam yang diberikan menurut
ajaran Islam.”

Selain do’a dan berkah, Kata Shalawat dalam surat al-Ahzab diatas

juga bisa berarti adalah Ibadah. Hal ini didukung oleh firman Allah SWT:
s 1y 585 el a3l ally eglall Jo Tokbhas

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusta. Berdirilah

1 34

untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.

Pemaknaan kata shalawat sebagai shalat adalah bentuk ibadah.
Ibadah shalat sebagaimana ibadah wajib yang ada pada rukun Islam. Maka
lakukanlah shalat sebagai kewajiban yang harus di lakukan. Lakukanlah
ibadah shalat pada waktu waktu yang telah di tentukan. Shalat yang paling

utama dari lima waktu shalat yang ditentukan adalah shalat wusta. >

3 Al-Qurtubi, a/-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Vol 10, 174
* Al-Qur’an, 02:238
3 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Vol 4,175
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Shalat wusta dikatakan shalat yang paling baik karena secara bahasa

wusta berarti tengah.

Leblasl oY)

Sebaik-baiknya perkara adalah yang berada di pertengahan.

Menurut al-Qurtubi dan al-Tabari’®, ada sepuluh pendapat terkait
shalat wusta yang di jelaskan ayat ini’’. Sejatinya sepuluh pendapat ini
penting, namun untuk mengkerucutkan pembahasan mengenai pemaknaan
shalawat, maka alangkah baiknya sepuluh perbedaan pendapat mengenai
shalat wusta itu di kesampingkan terlebih dahulu.

Penyamaran waktu shalat wusfa merupakan ujian ketaatan yang
diberikan Allah SWT kepada hambanya untuk istigomah melakukan ibadah
sesuai syari’at dan tepat waktu. Lebih baiknya di awal waktu.

Shalat merupakan perbuatan dan perkataan yang berjalan selaras
yang didahului dengan takbir dan di akhiri dengan salam yang memiliki
rukun dan aturan tertentu. Rukun dan aturan pada shalat sejatinya bersifat
statis (tetap) pada hakikat, dan dinamis (berubah-ubah) pada pelaksanaan
nya.

Dari sekian banyak shalat yang di anjurkan, hanya lima yang di
wajibkan. Sisa dari semua anjuran itu adalah bonus tambahan dengan
tawaran reward pahala menggiyurkan. Ibadah dalam konteks ini harus di

kerjakan sesuai aturan, bukan hanya sebatas perkataan dan niat agar di kira

36 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Vol 4,174
37 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ay al-Qur’an, Vol 4,349
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penganut agama yang baik di mata manusia, ‘alim di mata dunia, namun
lalai di mata Tuhan.

Allah SWT berfirman:
sl slo e s el

Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya.”
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Berkata kepada kami Ibn Bashar, dari ‘Abd al-Rahman berkata: dari
safyan, dari A’mash, dari Abi al-Duha, dari Masruq berkata: wa alladhina

hum ‘an shalawa.tihim yuha.fizuna diaktakan bahwa: pada waktunya. **

Arti kata shalawat pada ayat ini juga diartikan sebagai shalat.*’
Sebagaimana pemaknaan shalat yang telah di bahas sebelumnya, bahwa
shalat diartikan sebagai ibadah.

Ibadah Shalat, berfungsi untuk mencegah dari perbuatan keji dan
mungkar. Dalam shalat terangkai berbagai doa-doa sebagai ritual dari
amalan shalat itu sendiri. Tujuan utamanya adalah sebagai tolak ukur
kepatuhan akan kewajiban dan mengingat Allah SWT.

Orang yang senantiasa mengingat Allah, akan senantiasa

perbuatannya terbebas dari sesuatu yang merusak dan menyusahkan orang

* Al-Qur’an, 23:09
* Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’'wil Ay al-Qur’an, Vol 17, 14
40 11

Ibid., 14
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banyak. Hal ini selaras dengan tujuan shalat itu sendiri yakni mencegah
perbuatan keji dan mungkar.
Ayat lain yang mendukung pengartian Shalawat sebagai ibadah di
dalam a/-Qur’an :

P>
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Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (a/-Qur’an)

dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan.”!

Orang yang senantiasa menjaga shalatnya, berarti ia menjaga
agamanya.”” Ini berarti adanya upaya untuk menuju kepada jalan
keselamatan. Dengan kata lain, ia berusaha mendapatkan keberkatan atau
rahmat dari Allah SWT. Rahmat Allah SWT diperuntukkan kepada hamba-
hamba yang senantiasa melaksanakan perintah-Nya. Terlebih kepada mereka
yang mendekatkan diri secara khusus melalui jalan yang di ridai oleh-Nya.

Allah SWT berfirman:
] e g3 Al A O)

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang

berbuat baik.*

‘' Al-Qur’an, 29:45
> Al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ay al-Qur’an, Vol 17, 14
* Al-Qur’an, 07:56
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Allah SWt berfirman:
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Orang-orang yang Telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan
yang benar, kecuali Karena mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah".
dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-
gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di
dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti
menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-

benar maha kuat lagi maha perkasa.**

Shalawat dalam ayat ini berarti tempat untuk melakukan ritual
ibadah. Lebih spsifik nya ibadah untuk Nashrahi dan Yahudi.*’

Masih berkaitan dengan ibadah, namun shalawat pada konteks ini
lebih kepada tempat untuk melakukan ritual ke agamaan. Terlepas dari
tempat yang di peruntukkan untuk Yahudi dan Nashrani, ayat ini adalah
bentuk rahmat dariAllah sebagai Tuhan yang disembah manusia.

Bentuk rahmat Allah ini dapat dianalisis dengan tidak
dirobohkannya kuil-kuil dan gereja milik Yahudi dan Nashrani. Meskipun

pasa perkembangannya kedua agama tersebut melenceng jauh dari perintah

* Al-Qur’an, 22:40
* Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, Vol 44, 411
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Allah SWT. Kedua agama tersebut juga agama samawi yang turun dari Nabi
yang diutus Allah SWT kepada ummatnya.

Kata “shallu”bermakna do’a, berkah dan ibadah sepert pemaparan
diatas. Bila di perhatikan, kata ‘shallu”berbentuk £’i/ ‘amryang merupakan
perintah untuk bershalawat kepada Nabi. Melihat Allah dan Malikat telah
mencontohkan untuk bershalawat kepad Nabi terlebih dahulu, hal ini tentu
menunjjukkan betapa wajib nya manusia untuk bershalawat kepada Nabi.
Sang Pencipta dan Malaikat-Nya pun melakukan perbuatan ini kepada Nabi
SAW. Hal ini menunjukkan bentuka keistimewaatn Nabi dimata Allah.*®

Dalam konsep perintah, Allah tidak melakukan sesuatu kecuali
memulainya terlebih dahulu. Sehingga manusia sebagai hamba bisa
mengikuti apa yang dilakukan Tuhan nya. Dalam kata yang lebih sederhana,
lakukanlah telbih dahulu sebelum meminta orang lain melakukan nya.
Sebagaimana Allah dan Malaikat-Nya mencontohkan shalawat mereka
dalam ayat ini."’

Menegenai keistimewaan perintah shalawat, ada ayat lain yang
mirip dengan perintah shalawat ini. Dimana Allah SWT dan Malaikat-Nya
disebutkan sebagai contoh pendahulu dalam melakukan perintah. Perintah
Allah SWT tersebut terkait dengan ketauhidan untuk menyembah Tuhan
yang satu.

Allah SWT berfirman:

% Ismail ibn Katsir, 7afsir al-Qur’an al-Azim, Vol 6, 457
7 1bid, 158
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Allah Menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; (demikian pula) para

Malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada tuhan

selain Dia, yang maha perkasa, maha bijaksana.48

Bila di kaitkan, derajat orang yang beriman dan orang yang berilmu
dalam ayat shalawat dan ayat ketauhidan diatas adalah sama. Jika Allah dan
Malikat melakukan shalawat, maka sudah semestinya shalawat adalah
perihal wajib mutlaq yang harus dilakukan oleh orang-orang yang beriman
dan orang-orang yang berilmu. Contoh yang diberikan Allah dengan
melibatkan diri-Nya dan Malaikat-Nya langsung seakan memberi isyarat
bahwa perkara shalawat adalah perkara yang krusial untuk di laksanakan
manusia sebagai hamba yang taat kepada Tuhan-Nya. Hal ini merupakan
salah satu ujian nyata dari Allah SWT kepada hamba-Nya untuk mengetahui
kadar keimanan yang diyakininya.

Ibn kathir menegaskan bahwa perintah shalawat ini berlaku untuk
semua manusia. Baik manusia yang tinggi ilmu nya mapaun manusia yang
lemah ilmunya.* Dalam konteks yang lebih luas, semua muslim baik miskin
ataupun kaya, tua ataupun muda, berilmu ataupun tidak, wajib untuk
bershalawat kepada Nabi SAW.

Melihat fenomena Tuhan dan Malaikat-Nya pun melakukan

shalawat, sungguh shalawat merupakan hal yang sangat dahsyat. Seakan

* Al-Qur’an, 03:18
* Ismail ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Vol 6,457
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Allah SWT mengisyaratkan semesta untuk mendo’akan Nabi SAW dan
memberikan salam penghormatan kepada Nabi SAW.
2. Munasabah.

Pada ayat sebelumnya dikatakan tentang pengharaman masuk ke
rumah-rumah Nabi SAW tanpa izin dan mengawini para istri-istri Nabi
sepeninggalan beliau. Selanjutnya dikatakan tentang pelarangan bagi kaum
mukmin untuk menyakiti Rasulullah SAW. Kemudian Allah SWT
mencontohkan tentang bagaimana Allah dan Malaikat-Nya pun memberikan
penghrmatan kepada Nabi SAW. *°

Hal ini merupakan bimbingan sekaligus berita tentang keistimewaan
Nabi SAW. Betapa tinggi dan istimewanya derajat Nabi Muhammad SAW
di sisi Tuhan dan di hadapan Malaikat. Maka sudah seharusnya manusia
sebagai hamba yang ta’at untuk melakukan penghormatan dan mendo’akan
Nabi SAW sebagaimana perintah yang telah di contohkan oleh Allah dan
Malaikat-Nya.

3. Sabab al-Nuzul.
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>0 Ismail ibn Katsir, 7afSir al-Qur’an al-Azim, Vol 6, 457
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Telah dikatakan dari Ibn Abi Hatim, dari ‘ali Ibn Husain, dari Ahmad Ibn
‘Abd al-Rahman, berkata kepdaku bapak ku, dari ‘As’ath Ibn Ishaq, dari
Ja’far yakni Ibn Mughirah, dari Sa’id Ibn Jubayr, dari Ibn ‘Abbas berkata:
Bertanya Bani Israil kepada Musa AS: Apakah Tuhanmu bershalawat
wahai Musa? Berkata Musa dari Tuhan nya: iya, sesungguhnya Aku
bershalawat dan Malaikat-Malaikat-Ku pun bershalawat untuk Nabi-Nabi
dan Rasul-Ku. Kemudian Allah SWT menurunkan ayat ini kepada Nabi
SAW?!

B. Shalawat Dalam Al-Qur’an

1. Shalawat Allah.

Ibn Katsir menjelaskan bahwa bentuk shalawat Allah SWT kepada
hamba-Nya dapat diklasifikasi atas dua kategori; shalawat umum dan
shalawat khusus. Shalawat umum adalah shalawat Allah SWT kepada
hamba-Nya yang beriman. Shalawat khusus adalah shalawat Allah terhadap
Rasul-dan para Nabi.’?

Shalawat Allah adalah shalawat yang prerogatifmilik Allah. Di dalam a/-
Qur’an ada beberapa shalawat yang di khususkan oleh Allah kepada Nabi dan
Rasul serta orang-orang yang beriman,. Beberapa bentuk shalawat Allah
menurut dalil yang ada di a/-Qur’an diantaranya:

a. Shalawat Allah kepada Nabi dan Rasul

1) Shalawat Allah kepada Rasul-rasul-Nya.

*! Abu al-Hasan “Ali Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Ali al-Wahidi, Asbab al Nuzul al-
Qur’an, (Beirut: Dar al-kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), 361

*2 ‘Imad al-Din Abu al;Fid?l Ismail ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Vol 3, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2000), 506
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Maha Suci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dari apa yang
mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. Dan

segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.>

2) Shalawat Allah kepada Nabi Nuh AS.

,'/ % L& ¢ =y 117 . ‘,‘ \// @ s S . /",“ . 1 -2 /:/
% S L] (D) el § o Yo S (D) YT G ade BST5)
Dan kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan orang-
orang yang datang kemudian. Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di

seluruh alam. Sesungguhnya demikianlah kami memberi balasan kepada

orang-orang yang berbuat baik.>*

3) Shalawat Allah kepada Nabi Ibrahim AS.
el (5% S (30 23] (o el (@ 005 Y1 e S35

Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-
orang yang datang Kemudian, (yaitu) kesejahteraan dilimpahkan atas
Ibrahim. Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang

berbuat baik.”

> Al-Qur’an, 37:180-182
> bid, 37:78-80
> 1bid., 37: 108-110



48

4) Shalawat Allah kepada Nabi Musa As dan NAbi Harun As.
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Dan kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) dikalangan
orang-orang yang datang kemudian; (yaitu) Kesejahteraan dilimpahkan
atas Musa dan Harun. Sesungguhnya demikianlah kami memberi

balasan kepada orang- orang yang berbuat baik.>®

5) Shalawat Allah kepada Nabi Ilyas AS.

s I 02 b ) J ML @ pa YT G e 65

Dan kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) dikalangan
orang-orang yang datang kemudian; (yaitu) Kesejahteraan dilimpahkan

atas Ilyas. Sesungguhnya demikianlah kami memberi balasan kepada

orang- orang yang berbuat baik.”’

b. Shalawat Allah kepada manusia

z >
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Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan

* Al-Qur’an, 37: 119-121
7 Ibid., 37: 129-131
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berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-
orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "/Inna

lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun™®

mereka Itulah yang mendapat
keberkatan yang Sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka

Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.*

(a)

A G i o K

keselamatan atasmu berkat kesabaranmu Maka alangkah baiknya
tempat kesudahan itu.”

2. Shalawat Malaikat.

a. Shalawat Malaikat kepada Allah SWT

P

P
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Dan kamu (Muhammad) akan melihat Malaikat-Malaikat berlingkar di
sekeliling 'Arsy bertasbih sambil memuji Tuhannya; dan diberi putusan
di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan: "Segala puji

bagi Allah, Tuhan semesta alam".'

b. Shalawat Malaikat kepada Nabi SAW

i z
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*¥ Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali. Kalimat Ini
dinamakan kalimat 7stirja’ (pernyataan kembali kepada Allah). Disunatkan menyebutnya
waktu ditimpa marabahaya baik besar maupun kecil

> Al-Qur’an, 02: 155-157

“ Ibid., 13:24

*'Ibid., 74:35
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Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi

dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya®

c. Shalawat Malaikat kepada Nabi Adam AS
G 0S5 AT G1 Gl N A 558 Dyl S G 3
- % S

Dan (Ingatlah) ketika kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah

163

kamu kepada Adam!™ Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan

dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.**

d. Shalawat Malaikat kepada orang-orang yang beriman
P R /;&’.,a/, L. oo s, iz 1. At v 4 g 2
Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan Malaikat-Nya
(memohonkan ampunan untukmu), supaya dia mengeluarkan kamu dari

kegelapan kepada cahaya (yang terang). dan adalah dia maha penyayang

kepada orang-orang yang beriman.®”

62 Al-Qur’an, 33:56

% Sujud di sini berarti menghormati dan memuliakan Adam, bukanlah berarti sujud
memperhambakan diri, Karena sujud memperhambakan diri itu hanyalah semata-mata
kepada Allah.

 Al-Qur’an, 02:34

“ Ibid., 33:43
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(Malaikat-Malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-
Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya
mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi
segala sesuatu, Maka berilah ampunan kepada orang-orang yang
bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari

siksaan neraka yang menyala-Nyala.®

3. Shalawat Manusia.

a. Shalawat manusia kepada Allah SWT

Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.

Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah®’

b. Shalawat manusia kepada Nabi SAW

“ = sz, o g 2 g _ P . _ - <. g~ g
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Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi

dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya®®

6 Al-Qur’an, 40: 07
7 Ibid., 108:1-2
% Ibid., 33:56
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¢. Shalawat manusia kepada sesama manusia.
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo’alah untuk mereka.
Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.

dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.”

% Al-Qur’an, 09:103



